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ABSTRACT
Keterbacaan suatu teks dalam buku pelajaran merupakan salah satu kunci untuk memahami apa yang menjadi kandungan dalam setiap wacana yang dibaca. Dalam hal ini teks bacaan yang memiliki kesulitan berbeda perlu digarisbawahi oleh tenaga pendidik, agar menyiapkan bacaan yang sesuai tingkatan kelasnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Mts Negeri 1 Kota Tangerang yang berjumlah 270 siswa/i. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 160 siswa/i. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat keterbacaan teks buku ajar mata pelajaran Al-Quran Al-Hadist kelas VIII milik Kementerian Agama Republik Indonesia Bab II dengan tema “Kuberbagi Infak dan Sedekah Dengan Ikhlas” dikategorikan tidak sesuai dengan tingkatan 
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A. Pendahuluan
1. Minat Membaca Siswa
Dalman (2014:141) mendefinisikan minat baca sebagai dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan, sehingga pembaca dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu. Tarigan (1982) menyatakan minat baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan, sehingga memberikan pengalaman emosi akibat dari perhatian yang mendalam terhadap makna bacaan.
Pembelajaran membaca tidak saja diharapkan untuk meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga meningkatkan minat dan kegemaran membaca siswa. Kegemaran membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam meraih ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu, guru perlu mengelola berbagai kegiatan yang mampu menumbuhkan kegemaran membaca siswa. Membaca dengan senang hati merupakan hal yang menentukan apakah seseorang akan membaca dan melanjutkan membaca sepanjang hidupnya.
Menurut Rubin dalam Rahim (2011:130) program membaca Drop Everything and Read (DEAR) atau dikenal juga dengan isitilah program membaca Sustained Silent Reading (SSR) bisa dilakukan agar siswa memperoleh kesenangan membaca.
	Aturan program DEAR atau SSR yaitu, 
1) Setiap siswa harus membaca
2) Guru juga harus membaca ketika siswa membaca
3) Siswa tidak perlu membuat laporan apapun tentang apa yang mereka baca
4) Siswa membaca untuk periode waktu tertentu
5) Siswa memilih bahan bacaan yang mereka sukai.
	Tarigan (2015:106) menyebutkan, untuk meningkatkan minat baca perlu sekali seseorang berusaha menyediakan waktu untuk membaca dan memilih bahan bacaan yang baik (ditinjau dari norma kekritisan yang mencakup norma estetik, sastra, dan moral)
	Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan minat baca adalah kecenderungan sikap yang ditunjukan dengan melakukan aktfitas membaca dilakukan dengan perasaan senang dan dianggap penting dan berguna.
2. Keterbacaan Teks Buku
Dorothy (2005:10) Reading is not about looking at black marks on page-or turning the pages as quickly as we can. reading means constructing meaning from the marks on the page, getting a message.
Dapat diartikan “membaca bukan tentang melihat tanda hitam dihalaman atau membalik halaman secepat yang kita bisa. Membaca berarti membangun makna dari tanda di halaman, menerima pesan. Saat mendengar kata keterbacaan, pasti yang terbesit pertama kali adalah kata membaca.
Keterbacaan dalam KBBI adalah perihal dapat dibacanya teks secara cepat, mudah dipahami dan diingat. Gilliand (1972), Keterbacaan (readability) adalah seluruh unsur yang ada dalam teks (termasuk di dalamnya interaksi antar teks) yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembaca dalam memahami yang dibacanya pada kecepatan membaca optimal. Suladi (2000:4) menyebutkan bahwa keterbacaan atau readability adalah sesuai tidaknya suatu wacana bagi pembaca tertentu dilihat dari aspek atau tingkat kesukarannya. Keterbacaan juga dapat diartikan sebagai keseluruhan unsur didalam materi cetak tertentu yang mempengaruhi keberhasilan pembaca yang meliputi pemahaman dan kecepatan membaca yang optimal.
Mansur (2010:4) keterbacaan atau readability dapat dikaitkan dengan kemudahan suatu teks untuk dibaca. Semakin tinggi keterbacaan suatu teks maka dapat dikatakan teks tersebut mudah dipahami, sedangkan semakin rendah keterbacaan teks maka dikatakan sulit dipahami. Suatu teks, meskipun disajikan dengan kalimat yang cukup sederhana, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami oleh pembaca. Hal itu antara lain disebabkan oleh tingkat kerumitan isi yang disajikan sangat tinggi. Pemahaman siswa terhadap kalimat dalam suatu teks dapat dikatakan berkorelasi dengan tingkat keterbacaan kalimat dalam teks itu. Jika kelompok siswa dapat memahami kalimat dalam teks itu dengan baik, maka kalimat tersebut dapat dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan yang baik juga atau tinggi. 
Gilliand (1972), menyimpulkan keterbacaan itu berkaitan dengan tiga hal, yakni kemudahan, kemenarikan, dan keterpahaman. Kemudahan membaca berhubungan dengan bentuk tulisan, yakni tata huruf (topografi) seperti besar huruf dan lebar spasi. Kemudahan ini berkaitan dengan kecepatan pengenalan kata, tingkat kesalahan, jumlah fiksasi mata per detik, dan kejelasan tulisan (bentuk dan ukuran tulisan). Kemenarikan berhubungan dengan minat pembaca, kepadatan ide pada bacaan, dan keindahan gaya tulisan. Keterpahaman berhubungan dengan karakteristik kata dan kalimat, seperti panjang-pendeknya dan frekuensi penggunaan kata atau kalimat, bangun kalimat, dan susunan paragraf.
Dapat disimpulan, “keterbacaan” adalah terbaca-tidaknya suatu bahan bacaan tertentu oleh pembacanya. “Keterbacaan” ini mempersoalkan tingkat kemudahan suatu bahan bacaan tertentu, atau dengan kata lain keterbacaan (readability) adalah ukuran tentang sesuai tidaknya suatu bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat kesukaran atau kemudahan wacananya.
B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deksriptif Kuantitatif. Penelitian tersebut untuk mengetahui status tingkat keterbacaan buku teks Al-Quran Al-Hadits kelas VIII milik Kementerian Agama Republik Indonesia Bab II “Kuberbagi Infak dan Sedekah Dengan Ikhlas” dengan menggunakan formula keterbacaan grafik fry dan pengaruhnya terhadap minat membaca siswa. Populasi dalam penelitian ini 270 siswa dan sampel 160 siswa dengan teknik random sampling.
Analisis deskriptif dalam penelitian menggunakan interprestasi skor. Interpretasi skor digunakan untuk mengkaji data tingkat keterbacaan  dan minat membaca siswa. Skor pada skala menghasilkan data berupa data interval, akan diinterprestasikan kedalam kategori skor yang merupakan data ordinal. Untuk membuat skala atau rentang skor masing-masing variabel, harus diketahui terlebih dahulu nilai maksimal, nilai minimal, mean, rentang, dan standar daviasi. Alat yang digunakan untuk mengukur data dalam penelitian ini adalah menyebarkan angket pernyataan dan pertanyaan kepada sampel penelitian yang terdiri dari 160 siswa kelas VIII di Mts Negeri 1 Kota Tangerang. Angket yang disebarkan kepada 160 siswa terdiri dari 10 pertanyaan untuk variabel X dan 25 pernyataan untuk variabel Y. Tanggapan-tanggapan atau respon yang diberikan oleh responden tersebut diharapkan dapat menggambarkan ada tidaknya pengaruh antara keterbacaan teks buku mata pelajaran Al-Quran Al-Hadits terhadap minat membaca  kelas VIII di MTs Negeri 1 Kota Tangerang. Selain itu, Variabel Keterbacaan teks atau variabel X diukur juga menggunakan formula grafik fry untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks yang berada pada buku mata pelajaran Al-Quran Al-Hadits bab II dengan tema “Kuberbagi infak dan sedekah dengan ikhlas”. 
C. Pembahasan
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan judul pengaruh keterbacaan teks buku ajar mata pelajaran Al-Quran Al-Hadist terhadap minat membaca siswa kelas VIII Di MTs Negeri 1 kota Tangerang. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Keterbacaan teks (X) dan Minat Baca (Y).
Gilliland menyimpulkan keterbacaan itu berkaitan dengan tiga hal, yakni kemudahan, kemenarikan, dan keterpahaman. Kemudahan membaca berhubungan dengan bentuk tulisan, yakni tata huruf (topografi) seperti besar huruf dan lebar spasi. Kemudahan ini berkaitan dengan kecepatan pengenalan kata, tingkat kesalahan, jumlah fiksasi mata per detik, dan kejelasan tulisan (bentuk dan ukuran tulisan). Kemenarikan berhubungan dengan minat pembaca, kepadatan ide pada bacaan, dan keindahan gaya tulisan. Keterpahaman berhubungan dengan karakteristik kata dan kalimat, seperti panjang-pendeknya dan frekuensi penggunaan kata atau kalimat, bangun kalimat, dan susunan paragraf. 
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	Hasil pemetaan grafik Fry diatas menunjukan bahwa titik pertemuan antara kolam jumlah suku kata yaitu pada angka 160 pada garis tegak lurus bertemu dengan garis mendatar yaitu angka 5.0 dikolom jumlah kalimat. Dari kedua hasil tersebut diperoleh informasi jumlah kalimat dan jumlah suku kata sebesar 5.0 dan 160. Titik temu tersebut jatuh pada tingkat pembaca 11. Mengacu pada teori grafik Fry, peringkat baca ini dikurangi satu tingkat dan ditambah satu tingkat. Hasil yang diperoleh adalah 11-1 = 10 dan 11+1 = 12. Untuk itu , wacana teks pada bab II dengan tema “kuberbagi Infak dan Sedekah dengan Ikhlas” berada pada tingkat pembaca 10,11 dan 12. Dapat disimpulkan wacana teks tersebut pada buku mata pelajaran Al-Quran Al-Hadist dianggap tidak sesuai untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Sederajat. 
Berdasarkan hasil  analisis perhitungan grafik fry wacana bab II dengan tema “Kuberbagi Infak dan Sedekah dengan Ikhlas” . Memiliki hasil analisis data sebagai berikut. Kata ke 100 jatuh tepat pada titik akhir kalimat ke 5. Kemudian, jumlah perhitungan keseluruhannya adalah 5 kalimat. Dapat disimpulkan perhitungan jumlah suku katanya adalah 267, kemudiann dikalikan 0,6 menjadi 160. Angka yang dilaporkan kedalam grafik fry adalah 5 dan 160. Titik  temu tersebut jatuh pada tingkat pembaca 11. Mengacu pada teori grafik Fry, peringkat baca ini dikurangi satu tingkat dan ditambah satu tingkat. Hasil yang diperoleh adalah 11-1 = 10 dan 11+1 = 12. Untuk itu , wacana teks pada bab II dengan tema “kuberbagi Infak dan Sedekah dengan Ikhlas” berada pada tingkat pembaca 10,11 dan 12. Dapat disimpulkan wacana teks tersebut pada buku mata pelajaran Al-Quran Al-Hadist dianggap tidak sesuai untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Sederajat.
Kemudian, berdasarkan analisis data deskriptif pada penelitian ini variabel Keterbacaan dengan jumlah 160 responden diketahui hasil keterbacaan buku teks wacana bab II Al-Quran Hadist untuk range 56, minimum 44, maximum 100, sum 12424,  rata-rata (mean) 77.65, dan standar devisasi12.798. Dan variabel minat baca (Y) diketahui untuk range 37, minimum 55, maximum 92, sum 11427,  rata-rata (mean) 71.42, dan standar devisasi 7.546.
Berdasarkan data hasil uji t diperoleh nilai signifikasi (Sig) 0,046 > 0,05 dan t hitung sebesar 2,015 dengan taraf signifikansi 5% uji dua sisi dan df = n2 atau 160-2 = 158, sehingga didapat1,975 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  > (2,015>1,975) yang artinya Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh keterbacaan buku teks ajar Al-Quran Al-Hadist terhadap minat membaca siswa kelas VIII mata pelajaran Al-Quran Al-Hadist di MTs Negeri 1 Kota Tangerang.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat keterbacaan teks buku ajar mata pelajaran Al-Quran Al-Hadist milik Kementrian Agama Republik Indonesia dalam Bab II yang bertemakan “Kuberbagi Infak dan Sedekah dengan Ikhlas” yang diukur menggunakan formula Keterbacaan Grafik Fry didapati berada pada tingkat pembaca kelas 10,11 dan 12. Dapat disimpulkan wacana teks tersebut dianggap tidak sesuai untuk kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Sederajat.
2. Minat membaca siswa dalam membaca buku Al-Quran Al-Hadist, dengan jumlah 160 responden diketahui hasil keterbacaan buku untuk nilai range 56, minimum 44, maximum 100, sum 12424,  rata-rata (mean) 77.65, dan standar devisasi12.798. Dan variabel minat baca (Y) diketahui untuk range 37, minimum 55, maximum 92, sum 11427,  rata-rata (mean) 71.42, dan standar devisasi 7.546.
3. Terdapat Pengaruh antara Keterbacaan teks buku ajar Al-Quran Al-Hadist dengan minat membaca siswa kelas VIII Mts Negeri 1 Kota Tangerang hal ini terbukti dari hasil Uji Regresi Sederhana diperoleh nilai signifikasi (Sig) 0,046 < 0,05 dan t hitung sebesar 0,195 dengan taraf signifikansi 5% uji dua sisi dan df = n2 atau 160-2 = 158, sehingga didapat1,975 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  > (2,015>1,975) yang artinya Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh keterbacaan buku teks ajar mata pelajaran Al-Quran Al-Hadist terhadap minat membaca siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Kota Tangerang.
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